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ABSTRAK

Kemacetan lalulintas yang diakibatkan oleh kerusakan lampu rambu lalulintas akan
memperburuk kondisi lalulintas yang sudah menjadi masalah diberbagai kota besar termasuk di
Yogyakarta. Kondisi tersebut jika tidak segera tertangani maka akan menambah tingkat kemacetan.
Berbagai kerusakan bisa muncul sewaktu-waktu yang belum tentu team teknis siap siaga dan tahu
posisi lalu yang rusak tersebut.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta sampai tahun 2016 ada 116 titik lampu lalulintas yang
pengadaan dan perawatannya sebagian besar ditangani oleh suatu perusahaan partner dari Dinas
Perhubungan yaitu PT Qumicon. Masalah yang sering muncul adalah pada saat teknisi mendapat
laporan kerusakan lampu lalulintas, sebut tidak selalu tahu posisi lampu tersebut. Selanjutnya, setelah
menemukan letak lampu, sampai ditempat ternyata suku cadang yang dibawa tidak sesuai, dan
terdapat banyak jenis suku cadang terkait dengan lampu tersebut. Maka penelitian ini bertujuan untuk
membantu pengelolaan permasalahan tersebut, dalam bentuk sistem berbasis web dan nantinya akan
dikembangkan dengan dukungan native mobile.

Kata Kunci : Sistem informasi, Lampu lalulintas, Web

1. PENDAHULUAN

Alat pengaturan lalu lintas pada persimpangan jalan difungsikan Traffic Light atau yang
lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai lampu lalu lintas. Pada lampu lalu lintas |,
terdapat lampu merah berfungsi sabagai pengingat agar laju kendaraan berhenti pada ruas jalan
tersebut, lampu kuning yang berfungsi sabagai pengingat agar laju kendaraan berjalan dengan
lambat dan lampu hijau sebagai pengingat agar kendaraan jalan terus. Lampu lalu lintas ini akan
berfungsi selama 24 jam penuh, jika lampu lalu lintas ini tidak berfungsi, tentu akan
mengakibatkan kemacetan atau kecelakaan pada persimpangan. Namun keberadaan lampu lintas
ini untuk kota besar yang banyak memiliki kendaraan masih kurang efisien untuk mengatur
kendaraan pada suatu persimpangan dikarenakan volume kendaraan yang tidak seimbang. Tidak
hanya pada jam-jam sibuk bahkan pada jam normal, volume kendaraan pada sebuah jalan bisa
menjadi padat atau sebaliknya. Perubahan seperti ini tentu tidak mampu secara pasti diprediksi
oleh lampu lalu lintas.

Kota Yogyakarta sebagai sebuah kota yang memiliki keragaman kehidupan sosial
ekonomi mengalami suatu perkembangan yang sangat pesat, terutama dalam bidang kehidupan
penduduk yang sangat berkaitan erat dengan perencanaan tata ruang. Seiring dengan hal tersebut
maka terjadi suatu efek domino dimana mobilitas orang dan barang menjadi sangat padat yang
berarti diperlukan suatu infrastruktur lampu lalu lintas yang memadai. Menilik dari kondisi yang
ada pada saat ini dengan membandingkan dengan tingkat pertumbuhan jumlah penduduk dan
kebutuhannya yang demikian tinggi, maka perencanaan lampu lalu lintas harus diatur dengan
sangat hati-hati dan tepat agar memberikan suatu rasa nyaman dan keselamatan bagi masyarakat.
Selain itu pemeliharaan (maintenance) fasilitas lampu lalu lintas merupakan suatu kewajiban yang
bersifat rutin dalam jangka waktu tertentu untuk tetap memastikan kondisinya tetap terawat.

PT. Qumicon Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi dan melayani penjualan
dalam bidang lampu lalu lintas. Selain memproduksi lampu lalu lintas, PT. Qumicon Indonesia
terbuka untuk bekerja sama dengan dinas perhubungan di seluruh Indonesia yang bertujuan untuk
membangun dan memperbaiki lampu lalu lintas di manapun berada diseluruh Indonesia. PT.
Qumicon Indonesia bertujuan untuk membantu mengurangi angka kecelakaan yang berada di
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negara Indonesia dengan membuat berbagai produk alat pemberi isyarat lalu lintas ( APILL ).
Kerusakan salah satu lampu lalu lintas yang ada, mengharuskan PT. Qumicon Indonesia untuk
memperbaikinya secepat mungkin. Namun dengan banyaknya jenis dan jumlah lampu lalu lintas
yang ada, hal ini kadang kala menjadi kendala kepada teknisi untuk mencari lokasi serta jenis
lampu lalu lintas yang mengalami kerusakan. Dengan bermacam - macamnya jenis lampu lalu
lintas memerlukan berbagai macam peralatan dan suku cadang yang berbeda pula. Teknisi
haruslah mempersiapkan semuanya terlebih dahulu, namun belum adanya sistem yang mendata
jenis lampu lintas pada PT. Qumicon Indonesia membuat teknisi harus membawa suku cadang
dan peralatan yang berbeda beda. Hal ini tentu membuat pekerjaan teknisi menjadi semakin
bertambah dan kurang efisien. Banyaknya teknisi yang tidak terlalu mengenal jalan menuju lokasi
membuat waktu pengerjaan perbaikan lampu lalu lintas semakin lama.

2. KAJIAN PUSTAKA
a. Kajian Penelitian Terdahulu

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan traffic light, seperti
dilakukan oleh Jiang [1] yang membahas tentang lampu lalulintas yang adatif dengan
kehandalan operasi jaringan, yang diimplementasikan berbdasarkan konsidi di Manhattan.
Selain itu penelitian terkait dengan traffic light ini juga dilakukan oleh Collotta [2] tentang
management traffic light jaringan sensor wireless.

b. Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan
teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi
[3]. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi
yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur
dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses
tipe transaksi rutin tertentu, member sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap
kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting serta menyediakan suatu dasar
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik[3].
c. Data Spasial
Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIG merupakan data spasial yaitu
sebuah data yang berorientasi geografis, memiliki sistem koordinat tertentu sebagai dasar
referensinya dan mempunyai dua bagian penting yang membuatnya berbeda dari data lain,
yaitu informasi lokasi (spasial) dan informasi deskriptif (attribut) [4].
d. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan perangkat lunak dengan model Waterfall modified merupakan
metode pengembangan perangkat lunak yang sistematis. Pendekatan sekuensial dimulai dari
level sistem kemudian analisa, desain, coding, testing dan maintenance [5]
e. Framework Codeigniter
Codelgniter merupakan salah satu dari sekian banyak framework PHP yang ada.
Codelgniter dikembangkan oleh Rick Ellis. Tujuan dari pembuatan framework Codelgniter
ini menurut user manualnya adalah untuk menghasilkan framework yang dapat digunakan
untuk pembuatan proyek website secara lebih cepat .

3. METODE PENELITAN
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh data atau
dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperoleh kemudian diproses
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode
pengumpulan data seperti berikut :

1) Metode Observasi
Metode Observasi digunakan untuk mempelajari dan mengetahui secara
langsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara langsung mengamati
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permasalahan mengenai perawatan, perbaikkan, lokasi dan data lampu lalu lintas PT.
Qumicon Indonesia.
2) Metode wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan dengan melakukan tanya jawab secara
langsung kepada pemilik dan beberapa karyawan PT. Qumicon Indonesia untuk
mendapatkan data lampu lalu lintas.
3) Metode Studi Pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mencari, mengkaji informasi atau data pada literatur yang berhubungan dengan subjek
penelitian tentang Sistem Pencarian, baik dari artikel, brosur, pamflet, dan penelitian
terdahulu maupun dari website, serta mempelajari dan menganalisa literatur yang
berhubungan dengan system pencarian.
b. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap analisis kebutuhan (requirement system) merupakan tahap awal yang sangat
menentukan keberhasilan dalam suatu proses penemuan, perbaikan, pemodelan, dan
spesifikasi. Adapun langkah-langkah yang akan dibangun untuk melakukan analisis data
adalah:
1) Analisis Kebutuhan Pengguna
Analisis kebutuhan pengguna merupakan analisis hal-hal yang diinginkan
pengguna dari sistem yang dibuat. Adapun pengguna vyaitu karyawan, teknisi, dan
direktur dari PT. Qumicon Indonesia.
2) Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah dengan cara mengklasifikasikan data lampu
lalu lintas, data lokasi lampu lalu lintas dan mengelompokan data sesuai dengan jenisnya.
¢. Perancangan Sistem
Perancangan sistem terbagi menjadi 4 yaitu:
1) Perancangan Prosses, yaitu pembuatan Diagram Konteks dan DFD.
2) Perancangan Database, yaitu perancangan ERD dan Mapping Table
3) Perancangan Interface, yaitu perancangan Menu dan Halaman Web.
4) Proses Digitasi, yaitu pengambilan titik-titik koordinat pada Google Map Service.
d. Implementasi Sistem
Sistem Pencarian Lokasi Lampu Lalu Lintas PT. Qumicon Indonesia Berbasis Web
ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP berbasis framework Code Igniter dan
DBMS (Database Management System) MySQL untuk penyimpanan semua data.
e. Pengujian Sistem
Tahap pengujian terdiri dari dua macam yaitu Black Box Test dan Alpha Test.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Kebutuhan dan Spesifikasi Sistem
Analisa kebutuhan sistem adalah kegiatan untuk mengetahui kebutuhan para
pengguna terhadap sistem yang akan dibangun sehingga dalam pembangunan sistem dapat
sesuai dengan yang diharapkan.
b. Perancangan Sistem
1) DFD (Data Flow Diagram)
Tujuan dari perancangan DFD adalah mengindikasikan bagaimana data bergerak dan
sistem dan menggambarkan fungsi maupun sub fungsi yang mengubah arus data [5]
a) Diagram Kontek
Diagram konteks menggambarkan seluruh elemen sistem secara umum pada
aplikasi Pencarian Lokasi Lampu Lalu Lintas sebagai proses tunggal dengan input
dan output, digambarkan seperti Gambar 1.
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Bag. Data Sistem Pencarlap Lokasi bta Lampu lalu lintas
Informasi— . Lampu Lalu Lintas Karyawan
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Gambar 1. Diagram Konteks

b) DFD Level 1
Level berikutnya dalam pengambaran DFD digunakan untuk memperdetail
gambaran proses data yang mengalir dalam sub fungsi [5]. Gambar 2, merupakan
DFD Level 1 yang menggambarkan proses yang terjadi yaitu proses olah data,
proses tampil peta, proses tampil data, proses pencarian, proses tampil detail
lampu lalu lintas, proses melihat berita, dan proses data kerusakan.

BAG. BAG. BAG.
INFORMASI INFORMASI INFORMASI Karyawan
(Admin) (Admin) (Admin)

Lampu lalu lintas
Rusak

Input Data INPUT DATA
KERUSAKAN INPUT BERITA
Data Pencarian

Traffig Light Data input Berita

Traffic Light Rusak

Lampu lalu lintas Data input Berita

LAMPU LALU
LINTAS

BERITA

Lamgu lalu  Larhpu lalu Melihat Berita

Tampil Grafik
Data Kerusakan

Tampil Data
Lampu lalu

Tampil Detail
Lampu lalu

Lampu lalu lintas lintas
lintas
Befita

Jumlah Kerusakan Jumlah Data Detail Lmpu lalu
Lampu Iglu lintas Lampu I3lu lintas Ame

Direktur Direktur

PT. PT. Visitor atau Visitor atau
Qumicon Qumicon Karyawan Karyawan
Indonesia Indonesia

Gambar 2. DFD Level 1

2) ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Metode
perancangan ini mengacu pada [6] rancangan ERD dalam sistem ini digambarkan seperti
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relation Diagram (ERD)
c. Perancangan Antarmuka
1) Rancangan Halaman Utama
Halaman ini adalah halaman utama, pada halaman ini terdapat informasi peta dan
menu untuk masuk ke halaman detail lampu lalu lintas. Secara garis besar seperti
Gambar 4, yang didalmnya juga terdapat menu pencarian.

KONDISI
LAMPU LALU
LINTAS

KERUSAKAN

S

Mengalami

2) Rancangan Halaman Pencarian Lampu Lalu Lintas
Halaman ini muncul setelah visitor memberikan aksi klik pada menu pencarian yang

desain umumnya seperti Gambar 4.

|HOME\ PETA| PROFIL| BERITA| DOKUMENTASI LOGIN I
ALAMAT TRAFFIC LIGHT - “
O Saeite
KATEGORI JENIS
TAMPILKAN
INFO KERUSAKAN
BERITATERBARU Y &
ind
F=

Gambar 4. Rancangan Halaman Pencarian

3) Rancangan Halaman Detail Lampu Lalu Lintas
Halaman ini muncul setelah visitor memberikan aksi klik pada menu lihat detail

setelah user mencari lokasi lampu lalu lintas di menu pencarian, output yang diharapkan
seperti Gambar 5.
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INFO KERUSAKAN DATA LAMPU LALU LINTAS

DETAIL LAMPU LALU LINTAS
KONTAK TEKNIS
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‘ FOOTER |

Gambar 5. Rancangan Halaman Detail Lampu Lalu Lintas

4) Rancangan Halaman Administratorinput Data Lampu Lalu Lintas
Gambar 6, merupakan halaman ini yang merupakan rancangan halaman input data
lampu lalu lintas yang digunakan admin untuk memasukkan data lampu lalu lintas.

| LOGO |

ADMIN |
ICON |NAMA ADMIN
Daftar Traffic Light PT.Qumicon Indonesia
DASHBOARD
cetak laporan
PENGATURAN
data umum daftar trafficftambah traffic| kondisi traffic | marker peta
kelola pengguna

kelola berita

data trafic light
data kerusakan
graffic kerusakan

TABEL DATA TRAFFIC LIGHT
profil perusahaan
sejarah

gallery foto
banner & link

Gambar 6. Rancangan Halaman Administrator Input Data Lampu Lalu Lintas

5) Rancangan Halaman Administrator Daftar kerusakan Lampu Lalu Lintas
Halaman ini adalah rancangan daftar kerusakan lampu lalu lintas, yang ada di seluruh
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang tampilanya seperti Gambar 7.

| L% | ADMIN |
ICON |NAMA ADMIN
Daftar Kerusakan Traffic Light PT Qumicon Indonesia
DASHBOARD
tambah kerusakan
PENGATURAN
data umum daftar kerusakan traffic
kelola pengguna
kelola berita

PENGATURAN
data traffic light

data kerusakan

gate kensakay TABEL KERUSAKAN TRAFFIC LIGHT

profil perusahaan

sejarah

gallery foto

banner & link

Gambar 7. Rancangan Halaman Administrator Daftar kerusakan Lampu Lalu Lintas

d. Implementasi Sistem
1) Halaman Utama
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Halaman utama atau index merupakan halaman pembuka dan pertama kali

muncul ketika user mengunjungi situs web ini.

- PROFIL T UMICON INDONFSIA

"BERITA TERBARU

ATCS (Aroa Tratfic Control System)

PORTABLE TRUCK SCALE

e e

Gambar 8. Halaman Utama
2) Halaman Pencarian
Jika menu pencarian diklik maka akan muncul informasi mengenai data
lampu lalu lintas yang ada, kemudian pengunjung dapat mencari data lampu lalu lintas
dengan klik pada detail lampu lalu lintas. Adapun tampilannya seperti pada Gambar 9.

@« M PROFIL PT.QUMICON INDONESIAv  BERITA DOKUMENTASI v ADMINISTRATOR v

Home  PelaTrafficlght  ProfiPerusahaan Bertabtemal  Gaiery PTOUMCON

Alamat Trafic Light

ol System) adaiah

nformasi untuk

Gambar 9. Halaman Peta
3) Halaman Detail Lampu Lalu Lintas

Gambar 10 merupakan tampilan halaman detail lampu lalu lintas, pengunjung
dapat melihat data lokasi lampu lalu lintas dan data dari lampu lalu lintas.
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4) Halaman Administrator Input Data Lampu Lalu Lintas
Halaman ini akan muncul Input data lampu lalu lintas di klik. Halaman ini berisi
form untuk memasukkan data lampu lalu lintas yang akan ditampilkan di website seperti
Gambar 11.

Gambar 11. Halaman Administrator Input Data Lampu Lalu Lintas

5) Halaman Administrator Daftar Lampu Lalu Lintas
Tampilan halaman ini seperti Gambar 12, merupakan halaman daftar lampu lalu
lintas yang sudah terdaftar ke dalam sistem. Jika menu di klik terdapat detail lampu lalu
lintas tombol edit diklik maka akan mengarah ke halaman edit lampu lalu lintas.
Sedangkan delete berguna untuk menghapus data lampu lalu lintas yang ada.
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Gambar 12. Halaman Admin Daftar lampu lalu lintas

5. KESIMPULAN

1.

2.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penelitian ini telah menghasilkan Sistem Pencarian Lokasi Lampu Lalu Lintas PT. Qumicon
Indonesia Berbasis Web di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang mampu memberikan
layanan informasi kepada karyawan tentang data detail lampu lalu lintas, lokasi lampu lalu
lintas, dan berita kerusakan lampu lalu lintas. Yang disajikan dalam bentuk peta secara
informatif yang mampu dijadikan pedoman oleh karyawan di PT. Qumicon Indonesia.
Adapun Kelebihan dari sistem ini adalah dapat menentukan titik lokasi lampu lalu lintas.
kemudian sistem ini akan menghasilkan informasi jalan-jalan yang akan dilewati oleh
karyawan dan teknisi menuju lokasi lampu lalu lintas.

Sistem Pencarian Lokasi Lampu Lalu LintasPT. Qumicon Indonesia berbasis Web ini dapat
membantu manager peru sahaan mengetahui data kerusakan lampu lalu lintas dan data lampu
lalu lintas dimiliki PT. Qumicon Indonesia di Yogyakarta.

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk mempermudah pencarian
data dan lokasi lampu lalu lintas melalui internet.
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